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ABSTRAK

Hadirnya lembaga pendidikan keagamaan tentunya patut disyukuri dan disambut
dengan gembira karena setidaknya bisa menanggulangi krisis keagamaan dikalangan anak-
anak remaja. Di desa Gunung Pring terdapat Lembaga Pendidikan Islam yang bernama
Madrasah Diniyah Khususiyah. Madrasah ini dikatakan banyak mengalami perkembangan,
baik dari segi fasilitas, pengajaran dan administrasi.Jumlah muridnya banyak dan yang
sekolah tidak hanya dari daerah Gunung Pring saja tetapi juga dating dari luar Gunung Pring.

Metode penentuan subyek dalam penelitian ini melalui populasi dan sample, dengan
teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik random sampling. Metode pengumpulan
data yang dipakai adalah metode observasi, metode angket, metode interview, dan metode
dokumen. Dalam penelitian ini ada dua macam data yaitu data kuantitatif (berupa angka) dan
data kualitatif (tidak berupa angka). Bentuk analisa data kuantitatif yang dipakai adalah
statistic diskriptif atau statistic sederhana, sedang analisa data kualitatif (non statistic)
menggunakan pola piker deduktif dan induktif.

Bentuk pengembangan pendidikan agama Islam yang dilakukan Madrasah Diniyah
Khususiyah sudah berjalan dengan baik. Dalam pelaksanaan usahanya memberikan serta
menanamkan nilai-nilai agama Islam kepada anak didik berjalan dengan baik. Motivasi
orangtua untuk menyekolahkan anak ke Madrasah Diniyah Khususiyah sangat besar karena
mereka beranggapan bahwa pendidikan agama Islam sangat dibutuhkan untuk menghadapi
zaman yang serba modern, yang mana nilai agama mulai dilupakan.
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Assalamu 'alaikum Wr. Wb,

Setelah membaca, meneliti, dan memberikan petunjuk serta mengadakan

perubahan seperlunya maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi
saudari:

Nama : Hindasah
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Fakultas : Tarbiyah
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Judul . “PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AGAMA iSLAM PADA
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telah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbtyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
untuk memenuhi sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Agama

dalam Ilmu Pendidikan Agama Islam. Harapan kami semoga dalam waktu dekat
skripsi tersebut dapat dimunaqosahkan.

Demikian nota dinas ini saya sampaikan atas perhatiannya bapak/iby kami
ucapkan terima kgsih. )
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalah fahaman dan kekeliruan dalam persepsi
tentang judul skripsi di atas, maka penulis perlu untuk memberikan penjelasan
serta batas-batas tentang pengertian istilah yang penulis gunakan dalam judul
skripsi di atas. Adapun penjelasan tentang istilah-istilah tersebut sebagai berikut :
1. Pengembangan Pendidikan Agama Islam
Pengembangan adalah mekar terbuka, menjadi besar bertambah sempurna.”
Pendidikan agama Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikannya dapat memahamu,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam
itu sebagai suatu pandangan hidupnya di dunia maupun di akhirat kelak.”
Mem;rut Musthofa Al-Ghulayaini pendidikan Islam adalah mecnanamkan
akhtak mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya dan
menyiraminya dengan air petunjuk dan nasehat, sehingga akhlak itu menjadi
salah satu kemampuan jiwanya, kemudian buahnya berujud keutamaan,

kebaikan, dan cinta bekerja untuk memanfaatkan tanah air.”

Y Kamus Besar Bahasa lidonesia, Edisi Kedua, {Jakana: Balai Pustaka, 1994), hal. 473.

3 Drs. Zakiyah Daradjat dkk., /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PN, Bumit Aksara, 1992),
hal. 86.

» Drs. H. Djamaluddin dkk., Kapita Selekiif Pendidikan Istam, (PN CV. Pustaka Sctia,
1998), hal. 10,



2. Madrasah Diniyah Khususiyah
Madrasah Diniyah Khususiyah adalah Madrasah Diniyah tingkat pertama
dengan masa belajar 4 (empat) tahun dari kelas I sampai kelas 1V dengan
jumlah jam belajar sebanyak 18 jam pelajaran dalam seminggu.”

3. Muntilan
Muntilan adalah nama daerah di mana letak lokasi berdirinya Madrasah
Diniyah Khususiyah yang lebih tepatnya terletak di Desa Gunung Pring
Muntilan.

Berdasar penegasan istilah dan judul tersebut di atas maka dapat difahami
maksud judul skrpsi adalah suatu penelitian yang berusaha mengungkap
keberad_aan Madrasah Diniyah Khususiyah yang berlokasi di desa Gunung Pring
Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang sebagai lembaga non formal dan

pengembangannya terhadap pendidikan agama Islam.

. Latar Belakang Masalah

Dalamm masyarakat yang dinamis, pendidikan memegang peranan yang
menentukan eksistensi dan perkembangan masyarakat tersebut, oleh karena
pendidikan merupakan usaha melestarikan, dan mengahihkan serta
mentransformasikan nilai-nilai kebudayaan dalam segala aspeknya dan jenisnya
kepada generasi penerusnya. Demikian pula halnya dengan peranan pendidikan
Islam di kalangan umat Islam merupakan salah satu manifestasi dari cita-cita

hidup Islam untuk melestarikan, mengalihkan dan menanamkan (intermalisasi}

* Dr. Zakiyah Daradjat dkk., op.cif., hal. 104.



dan mentransformasikan nilai-nitai Islam tersebut kepada pribadi generasi
penerusnya sehingga nitai-nilai kultur-religius yang dicita-citakan dapat tctap
berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.”

Kalau kita menengok pada Pendidikan Agama pada sekolah-sekolah kita,
maka sangat terasa bahwa pengkajian-pengkajian terhadap llmu Agama pada
umumnya masih kurang. Adanya kurikulum Pendidikan Agama di sckolah-
sekolah umum yang hanya dua jam pelajaran dalam satu minggu adalah belum
mencukupi dan masih terasa kurang. Walaupun secara historis-filosofis maupun
konstitusional status Pendidikan Agama Islam di Indonesia sangal mapan scbagat
bagian tidak terpisahkan dari sistem Pendidikan Nasional. Sungguhpun
kedudukan Pendidikan Agama Isltam sebagai sub Sistem Pendidikan Nasional
cukup kuat. Tetapi dalam pelaksanaan masih dijumpai beberapa masalah
diantaranya:

- Kuraﬂgnya jumlah jam pelajaran Agama Islam.
- Metodologi Pendidikan Agama Isiam kurang tepat.
- Adanya dikotomi antara Pendidikan Agama Islam dengan Pendidikan Umum.

Bangsa Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Islam tentunya
membutuhkan adanya suatu sistem, yaitu suatu sistem pendidikan yang mengkaji
IImu-ilmu Agama. Ini adalah suatu hal yang tidak kalah penting, sebab maju
mundurnya umat Islam dimasa yang akan datang sangat ditentukan oleh usaha-

usaha yang dilakukan umat Islam pada masa sekarang. Kalau sejak sekarang tidak

* Prof. HM. Arifin, M.Ed_, Iimu Pendidikom Islam, (Jakarta: PN Bumi Aksara, 1991), hal. 11.



ada usaha-usaha pengkajian terhadap llmu-ilmu Agama, maka tidak mustahil
umat Islam di Indonesia pada masa akan datang akan buta untuk mclaksanakan
syari’at agamanya sendiri. Dan pada akhirnya umat Islam akan ticiak mempunyal
komitmen terhadap ajaran-ajaran agamanya sendiri. Suatu hal yang sangat tragis
tentunya apabila hal ini terjadi maka tidak berlebihan kalau kami katakan bahwa
pengkajian terhadap masalah-masalah Agama atau llmu-ilmu Agama ini sangal
penﬁng, dan merupakan suatu kebutuhan yang sangat mendesak.

Lalu bagaimana dengan keadaan yang ada pada masyarakat kita sekarang ?
Pada zaman sekarang ini dengan semakin maju perkembangan zaman semakin
pesatnya perkembangan llmu Teknologi juga semakin canggih. Kalau pada zaman
dulu (waktu penulis kecil) waktu maghrib adalah merupakan waktu yang penuh
dengan kegiatan keagamaan. Anak usia sekolah dasar dan usia sekolah SLTP dan
SLTA dengan berpakaian muslim, serta membawa al-Qur’an atau juz’amma pergi
berbondong-bondong ke masjid atau musholla, untuk belajar llmu Agama. Tetapi
pada zaman sekarang, keadaan yang seperti itu sudah semakin jarang dijumpai di
masyarakat. Dengan adanya listrik, televisi, VCD, anak-anak usia sekolah yang
seharusnya pergi ke masjid atau musholla lebih senang duduk di depan TV.
Keadaan yang seperti itu ternyata merupakan suatu hal yang sangat
memprihatinkan, yang mana merupakan cermin dari semakin kurang semangat
keagamaan di kalangan anak-anak. Kalau gejala seperti tersebut diatas tidak
segera diatasi, anak-anak akan kehilangan pegangan utamanya yaitu pegangan
agama. Anak akan merasa asing dengan huruf al-Qur’an yang merupakan bahasa

kitab sucinya, melanggar norma-norma agama sudah dianggap hal biasa.



Dalam rangka menanggulangi krisis belajar Pendidikan Agama dikalangan
anak-anak dan remaja masih sangat kurangnya pelajaran agama di sekolah umum,
serta untuk memenuhi keinginan para orangtua yang menginginkan putra-putrinya
mendapatkan [lmu-ilmu Keagamaan yang cukup. Maka timbul berbagai gerakan
umat [slam untuk mendirikan madrasah-madrasah yang bermama Madrasah
Diniah.

Madrasah Diniah ini terdini dari tiga jenjang tingkatan yaitu Awaliyah
(tingkat dasar) masa pendidikannya 4 tahun, tingkat Wustho (tingkat menengah)
masa pendidikannya 3 tahun dan tingkat Ulya (tingkat atas) masa pendidikannya 2
tahun.

Dengan hadirnya lembaga pendidikan keagamaan ini tentunya patut
disyukuri dan disambut dengan gembira karena setidak-tidaknya bisa
menanggulangi krisis keagamaan dikalangan anak-anak dan remaja.

Di desa Gunung Pring terdapat lembaga pendidikan Islam yang bernama
Madrasah Diniyah Khususiyah. Madrasah ini dapat dikatakan sudah banyak
mengalami perkembangan, baik dari segi fasilitas, pengajaran dan administrasi.
Jumlah muridnya sudah banyak dan yang sekolah tidak hanya dari daerah Gunung
Pring saja tapi juga yang datang dari luar Gunung Pring.

Penulis merasa tertarik untuk meneliti apakah pelaksanaan pendidikan
agama lIslam di Madrasah Diniyah Khususiyah merupakan salah satu wujud

perkembangan pendidikan agama Islam sekarang ini, serta apa yang menjadikan



motivasi masyarakat menyekolahkan anaknya di Madrasah Diniyah Khususiyah,
dimana sekarang ini zaman sudah modem perkembangan teknologi sudah maju

pesat.

. Rumusan Masalah
Setelah menguraikan dan menganalisa latar belakang masalah di atas,

maka penulis dapat merumuskan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam

penelitian berikut:

I. Bagaimana pengembangan pendidikan agama Islam di Madrasah Diniyah
Khususiyah di Gunung Pring Muntilan ?

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam di Madrasah Diniyah
Khususiyah di Gunung Pring Muntilan ?

3. Apa motivasi orangtua menyekolahkan anaknya di Madrasah Diniyah
Khususiyah di Gunung Pring Muntilan ?

4. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan proses

pendidikan dan pengajaran di Madrasah Diniyah Khususiyah di Gunung Pring

Muntilan |

. Alasan Pemilihan Judul

Alasan yang mendasari penyusunan judul skripsi "PENGEMBANGAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA MADRASAH DINIYAH

KHUSUSIYAH DI MUNTILAN" adalah:



1. Sesuai dengan bidang yang penulis tekuni selama kuliah yaitu masalah

pendidikan, maka permasalahan yang akan menjadi pembahasan adalah

masalah pendidikan.

2. Madrasah Diniyah Khususiyah scbagai lembaga pendidikan agama Islam di
Indonesia terus mengalami perkembangan sehingga perlu untuk memahamt
jenis-jenis madrasah yang ada.

3. Madrasah Diniyah Khususiyah sebagai wadah atau tempat berlangsungnya
proses pendidikan agama lslam yang mempunyai andil yang besar terhadap

perkembangan pendidikan agama Islam di Indonesia.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui perkembangan yang terjadi di Madrasah Diniyah.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan proses pendidikan agama Islam di Madrasah
Diniyah.

c. Untuk mendapatkan informasi tentang ketertarikan masyarakat
menyekolahkan anaknya di Madrasah Diniyah.

d. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
proses pendidikan dan pengajaran di Madrasah Diniyah dan bagaimana
mengatasinya.

2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memotivasi baik bagi anak-anak ataupun

orangtua untuk lebih mendalami pendidikan agama Islam.



b. Untuk menambah wawasan bagi penulis terutama yang berkaitan dengan
perkembangan pendidikan agama [slam di Indonesia.
¢. Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi informasi kepada masyarakat

akan pentingnya Pendidikan Agama Islam diberikan kepada anak sedini

mungkin.

F. Metode Penelitian

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa macam metode
yang disesuaikan dengan macam data yang dikumpulkan. Adapun metode-metode
tersebut adalah:

1. Metode Penentuan Subyek
a. Populasi
Populasi adalah semua individu atau elemen yang ada diwilayah
penelitian.® Yang menjadi subyek sekaligus sumber data dalam penelitian
ini adalah semua pihak yang terlibat dalam proses belajar mengajar di
Madrasah Diniyah Khususiyah penulis mengadakan penelitian. Subyek
tersebut antara lain:
1) Kepala Sekolah, staf pengajar, serta karyawan Madrasah Diniyah
Khususiyah Gunung Pring Muntilan.
2) Wali munid dari anak-anak yang sekolah di Madrasah Diniyah
Khususiyah di Gunung Pring Muntilan. Wali murid inilah yang menjadi

fokus penelitian untuk mengumpulkan data.

& Suhalrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PN Rineka
Cipta, 1993), hal. 102,



b. Sampel
Sampel ialah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.” Untuk
populasi para siswa, penulis hanya mengambil sampel 25% dari populasi
yang ada yakni 50 orang dari 148 siswa, hal ini dikarenakan jumlah santri
terlalu banyak. Pengambilan sampel tersebut berdasarkan pendapat
Suharsimi Arikunto yang mengatakan:
“Untuk sekedar patokan, maka apabila subyek kurang dari 100 orang
maka sebaliknya diambil semuanya, schingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumiah subyeknya

besar, n)1aka dapat diambil sebagian sampel antara 10-25% dan atau
lebih™®

Teknik pengambilan sampel, penulis menggunakan teknik random
sampling, mengambil secara acak atau tanpa pandang bulu.” Maksudnva
ialah semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau

bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih jadi anggota

sampel.

2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang berbeda-beda sumbernya, maka
penulis menggunakan beberapa metode yang diharapkan sesuai dengan data

yang diperlukan. Adapun metode pengumpulan data yang dipakai:

D Ibid, hal. 104.
) Ibid, hal. 107.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1997), hal. 75.
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a. Metode Observasi
‘Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai informasi
pengembangan yang terjadi di madrasah, gambaran umum madrasah serta
melengkapi data-data yang diperlukan.
b. Metode Angket
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai

pelaksanaan pendidikan dan minat orangtua menyekolahkan anaknya di

madrasah.
¢. Metode Interview
Metode ini digunakan untuk wawancara kepala sckolah, stal
pengajar dan karyawan untuk memperoileh keterangan mengenai
pengembangan, pelaksanaan proses belajar mengajar dan faktor-faktor
pendukung dan penghambat yang terjadi di Madrasah Diniyah Khususiyah,
d. Metode Dokumen
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai keadaan

madrasah, guru, siswa, saran, dan prasarana yang ada.

3. Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini ada dua macam data yaitu data yang berupa angka

(data kuantitatif) dan data tidak berupa angka (data kualitatil}), maka untuk



menganalisis kedua cara tersebut penulis menggunakan metode analisis yang
berupa:
a. Metode Statistik

Metode statistik adalah suatu cara untuk mengumpulkan, mengolah,
menganalisa dan menyajikan data yang bersifat kuantitatif secara teratur,
ringkas dan jelas dengan tujuan dapat memberikan gambaran tcntang
keadaan data yang dimaksud."

Bentuk analisa yang dipakai adalah statistik diskriptif atau statistik
sederhana yaitu statistik yang mempunyai tugas mengorganisasi dan
menganalisa angka agar dapat memperoleh gambaran secara teratur, ringkas
dan jelas mengenai suatu gejala peristiwa atau kecadaan sehingga dapat
ditarik kesimpulan atau makna tertentu.'”

Adapun dalam penggunaan statistik diskriptif ini adalah dengan
menggunakan prosentase pada hasil angket dari para wali murid dengan
menggunakan rumus;

P=Lxl00
N

' Drs. Anas Sudiyono, Teknik lvaluasi Pendidikan Suam Pengantar, (Yogyakarta: UD.
Rama, 1986), hal. 36.

Y} 1bid, hal. 37.



Keterangan:

P = Prosentase

f = Frekuensi

N = Jumlah wali murid yang menjadi subyek

100 = Bilangan konstan '?

b. Metode Non Statistik

Metode analisa non statistik ini penulis gunakan untuk mengolah
data-data yang tidak berwujud angka atau bilangan. Data-data atau bilangan
tersebut biasa disebut dengan data kualitatif.

Ada dua macam metode berfikir untuk menganalisa atau mengolah
data yang tidak berupa angka-angka (data kualitatif). Dalam metode ini cara
yang digunakan adalah deduktif dan induktif.

Deduktif adalah cara menganalisa masalah yang berangkat dari
pengetahuan yang bersifat umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang
umum kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus.

induktif adalah cara menganalisa masalah yang berangkat dari hal-

hal khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum,

G. Tinjauan Pustaka

Dalam dunia pendidikan, masalah pengembangan pendidikan agama

sesungguhnya telah menjadi perhatian yang cukup besar oleh banyak ahli

" Drs, Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1991),
hal. 40.
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pendidikan. Perhatian terhadap masalah ini berkaitan dengan periunya pendidikan
itu sendiri untuk lebih antisipatif terhadap perkembanpan yang ada.

Oleh karena itu, terdapat beberapa karya yang telah mencurahkan terhadap
persoalan ini, misalnya dalam buku Madrasah dan Tantangan modernitas karya
Abdul Malik Fadjar, juga menyinggung sedikit tentang pengembangan pendidikan
agama Islam.

Menurut Abdul Malik Fadjar pengembangan pendidikan agama
memerlukan adanya perencanaan secara terpadu dan menyeluruh. Dalam hal i
perencanaan berfungsi membantu memfokuskan pada sasaran, pengalokasian, dan
kontinuitas. Selain perencanaan yang baik dan tepat menurut Abdullah Fajar,
pengembangan pendidikan agama Islam yang lebih arif juga perlu dukungan olch
kegiatan riset dan evaluasi. Menurut beliau kedua hal tersebut merupakan dua
jurus “empirical inquiry” yang dapat dijadikan landasan pengembangan secara
bijak.

Pengembangan ini dapat dilakukan melalui dua pendekatan vyaitu
macroscopic (tinjauan makro) dan microscopic (tinjauan mikro). Dalam
pendekatan pertama, pendidikan dianalisis dalam hubungan dengan kerangka
sosial yang lebih luas. Sedang dalam pendekatan kedua pendidikan dianalisis
sebagal suatu kesatuan unit yang hidup dan terdapat saling interaksi di dalam diri

sendiri. Dua pendekatan yang disebut di atas bersifat saling melengkapi, terutama

di tengah-lengah masyarakat yang semakin terbuka seperti saat ini.
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Selain dalam bentuk buku, kajian tentang pengembangan pendidikan
Agama Islam pernah dibahas dalam penelitian yang berbentuk skripsi seperti
penelitian yang dilakukan oleh Titin, mahasiswa IAIN jurusan Tarbiyah angkatan
90. Dia membahas tentang usaha pengembangan Pendidikan Agama di Yayasan
Kebangkitan Umat Istam di Jatim.

Dalam isi skripsinya, Titin mengungkapkan bahwa usaha-usaha yang
dilakukan dalam pengembangan pendidikan Islam di Yayasan Kebangkitan Umat
Islam di Jatim yang perlu ditekankan dalam pengembangan adalah peningkatan
kurikulum, sarana prasarana, guru dan anak didik. Karena keempat unsur tersebut,
jika kualitas dan kuantitasnya sudah baik maka proses belajar mengajarnyapun
akan terlaksana dengan baik dan tidak menutup kemungkinan akan memotivast
pengembangan yang belum terlaksana dengan baik.

Kemudian Dewi Asiyah mahasiswa IAIN jurusan Tarbiyah angkatan 91
juga membahas upaya pengembangan PAIl yang karyanya berjudul Upaya
Pengembangan PAI oleh Yayasan Ali Maksum di PPondok Krapyak Yogyakarta
{Studi Analitik Pengembangan Kurikulum Terpadu).

Kalau melihat judulnya sekilas, maka penulis Dewi cuma membahas
pengembangan PAI yang ditinjau dari sudut kurikulumnya saja. Dalam skripsinya
Dewi mengungkapkan bahwa dalam pengembangan kurikulum PAI harus
berpijak kepada dasar pengembangan, tujuan pengembangan dan metode

pengembangan, walaupun pada dasar intinya pengembangan kurikulum



15

ditekankan pada penambahan mata pelajaran tanpa mengurangi identitas
utamanya.

Demikianlah sckilas bentuk-bentuk peneliian yang  mengungkapkan
masalah pengembangan PAIL Penulis cuma mengemukakan tiga bentuk
penelitian. Walaupun masih banyak ahli pendidikan yang mengungkapkan
masalah tersebut. Sementara yang penulis bahas di skripsi ini selain mengenai
masalah  pengembangan juga mengenai masalah motivasi orangtua

menyckolahkan anaknya.

1. Kerangka Teoritik
I. Pengertian Pengembangan

Menurut Drs. Hamid Syanif, “Pengembangan adalah kegiatan yang
mengacu untuk menghasilkan sesuatu yang baru”. Sedangkan menurut
H.M. Arifin, “Pengembangan adalah suatu proses perubahan secara bertahap
kearah yang berkecenderungan lebih tinggi dan meluas serta mendalam yang
sceara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan,'

Begitulah mengenai pendapat para ahli dalam mendefinisikan
pengembangan. Dari berbagai pendapat di atas, dapat penulis simpulkan

bahwa pendapat pertama yang dikemukakan oleh Drs. Hamid Syarif dan

YH.M. Arifin, M.Ed., Kapita Selekia Pendidikan, (Jakarta; Bumi Aksara, 1990).
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H.M. Arifin intinya sama, pengembangan yaitu terjadinya suatu proses
perubahan. Apalagi bila dikaitkan dengan suatu sistem maka 1ni akan
menyangkut suatu totalitas (keseluruhan) pola berpikir tentang konsepsi yang
terdiri dari aspek-aspek yang satu sama lainnya saling berhubungan vang

berkecenderungan meningkat.

2. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Sebetulnya sudah banyak para ahli yang mendefinisikan pengertian dari
pendidikan agama Islam tapi penulis hanya menyebutkan 3 pendapat.

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba pengertian pendidikan agama Islam adalah:

Bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
Yang dimaksud dengan kepribadian utama adalah kepribadian muslim
yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memutuskan serta berbuat

berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan
nilai-nilai Islam."”

Menurut Ditbinpaisun:

Suatu bimbingan dan usaha terhadap anak didik agar nantinya sctelah
selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam
Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta
tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan
ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya sebagai pandangan

hidupnya (way of life) sehingga dapat mendatangkan kedamaian di
dunia dan akherat.'”

') Drs. H. Djamaluddin dkk., Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 1998), hal. 9.

') Drs. Zakiyah Darajat dkk., /imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 86.

S
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Sayid Sobiq dalam kitabnya yang berjudul ( L{f )}l ,\s ) menulis yang
dimaksud dengan pendidikan Islam adalah:

'Mempersiapkan anak baik dari segi jasmani, segi akal, dan segi
rohaninya sehingga dia menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat,

baik untuk dirinya maupun bagi umatnya.*”

Begitulah mengenai pendapat para ahli dalam mendefinisikan
pendidikan Islam. Dari berbagai pendapat di atas dapat penulis simpulkan
bahwa antara pendapat pertama yang dikemukakan oleh Brs. Ahmad D.
Marimba dengan pendapat Ditbinpaisun terdapat inti kesamaan maksud yaitu
sama—slama memberikan bimbingan dan mengembangkan fitrah manusia
dengan ajaran Islam.

Sedang pada definisi ketiga yang dikemukakan oleh Sayid Sobig
walaupun disana tidak terdapat kata-kata yang membimbing melalui ajaran
Islam, akan tetapi maksud yang terkandung di dalamnya tidaklah jauh berbeda
dengan pendapat pertama dan keduan karena untuk mempersiapkan anak baik
dari segi jasmani rohani, dan akal sechingga dia menjadi anggota masyarakat
yang bermanfaat baik untuk dirinya dan umatnya hanya akan dapat dicapai
dengan melalui ajaran Islam.

Dar berbagai definisi di atas penulis berpendapat bahwa pendidikan
Islam itu pada hakckatnya adalah pemberian bimbingan, pemberian bantuan

dan orang yang dewasa terhadap orang yang belum dewasa dengan ajaran

) H Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sekjur Fakultas

Tarbiyah), hal. 11.



Islam sebagai roh inti ajarannya sehingga tertanam dalam kalbu jiwa prilaku
sikap dan cara berfikimya yang akan membimbing menuju kebahagiaan hidup
di dunia dan di akherat. Begitulah pendapat penulis tentang pengertian
Pendidikan Agama Islam dan kiranya cukup disini pembahasan penulis

mengenai pengertian Pendidikan Agama Islam.

. Pengembangan Pendidikan Agama Islam

Mengingat perkembangan ilmu teknologi selalu berkembang, sehingga
kemajuan yang dicapainya senantiasa akan membawa berbagai dampak baik
dampak positif maupun dampak negatif.

Dari berbagai akses kemajuan ilmu maka banyak tuntutan akan
perubahan dan peningkatan sehingga muncul pula pengembangan-
pengembangan development. Demikian juga pada dunia pendidikan pada
umumnya maupun pendidikan Islam pada khususnya. Upaya-upaya
pengembangan senantiasa dilakukan dengan semaksimal mungkin agar
tercapai tujuan yang efektif dan efisien sesuai dengan yang dicita-citakan.

Penyempumaan dan pengembangan-pengembangan sistem serta mutu
pendidikan Islam menurut HM. Arifin ialah pengembangan kurikulum,
pengerribangan sarana prasarana, penataan kelembagaan dan pengembangan

21}

mutu guru.

a. Pengembangan kurikulum
Istilah pengembangan pada kurikulum lebih ditekankan pada

penambahan mata pelajaran tanpa mengurangi identitas utamanya.

2 H.M. Arifin, op.cir., hal. 108,



Menurut para ahli bahwa pengembangan kurikulum pada suatu
lembaga pendidikan dapat ditempuh melalui dua  pendekatan  yaitu
pendekatan induktif dan pendekatan deduktif. Yang dimaksud pendekatan
induktif adalah dengan cara invcntan'sasj masalah yang mengganggu
praktek pendidikan secara keseluruhan kemudian diadakan klarifikas:
secara keseluruhan. Kemudian yang dimaksud dengan pengembangan
kurikulum dengan pendekatan deduktif adalah kecbalikannya dani
pendekatan induktif yaitu dengan cara memegang konsep dasarnya dahulu
daﬁ suatu lembaga pendidikan tersebut.??

Sebenamya kedua pendekatan tersebut (induktif dan deduktif) pada
dasarmnya dapat dimanfaatkan secara bersama-sama. Sehingga antara
keduanya saling melengkap! dan membantu.

Hal yang mendasari perlunya pengembangan kurikulum karena
menurut kenyataan bahwa tidak ada kunkulum yang abadi. Artinya
keberadaan kurikulum itu senantiasa mengalami perubahan-perubahan
dalam upaya peningkatan. Hal ini akibat perkembangan sosial masyarakat
yang mengalami dinamisasi.

b. Pengembangan sarana dan prasarana

Mengenai pengembangan sarana dan prasarana pada dasarnya hanya

menyangkut pemenuhan akan kebutuhan sarana dan prasarana yang belum

tercukupi dan atau peningkatan kualitasnya sehingga tersedianya sarana dan

) Imam Bawani, Segi-segi Pendidikem Islam, (Surabaya: Al-Ikhias, 1987), hal. 105.
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prasarana yang ideal. Hal itu muncul seiring keinginan untuk dapat
menciptakan suasana belajar mengajar yang menyenangkan dan tebih baik.

Pengembangan sarana dan prasarana misalkan pengadaan sesuatu
alat atau barang yang sebelumnya tidak ada mcnjadi ada dan peningkatan
kualitas maupun kuantitas yang sermua telah ada.

. Pengembangan tenaga pengajar

Guru sebagai tenaga edukatif mempunyal peranan yang sangat
penting dalam pendidikan, scbab guru sebagai penggerak atau motor dalam
pendidikan. Oleh karena 1tu upaya pengembangan terhadap kuantitas
maupun kualitas guru hendaknya senantiasa terus diusahakan.

Adapun langkah-langkah dalam rangka pengembangan guru agar

lebih berkualitas yaitu;

1

Perlu orientasi dan penyesuaian guru-guru pada situasi baru.
- Sering diadakan rapat dewan guru dan diskusi staf guru sehingga timbul
tukar pandangan.
- Dilaksanakan kunjungan kelas dan kunjungan sekolah.
- Perlu adanya pertemuan individu dan pertemuan kelompok.
- Dilakukan in-service training.
. Pengembangan peserta didik
Yang dinamakan pendidik adalah upaya pengubahan atau

penanaman tingkah laku pada peserta didik. Dengan kata lain bahwa murid/

™) Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Haji Mas Agung, 1989), hal. 104.



peserta didik adalah obyek yang akan dikembangkan kemampuan dasarnya
yang sesuai dengan fitrahnya.

Kemudian kaitannya dengan pengembangan dan pembinaan siswa
itu termasuk di dalamnya adalah administrasi siswa. Maksudnya adalah
penataan atau pengaturan segala aktivitas yang berkaitan dengan siswa,
yaitu sejak mereka masuk sekolah hingga lulus dari sekolah.

Di dalam pengembangan dan pengaturan siswa itu meliputi:

1) Penyusunan mengenai penerimaan siswa.
2) Pengelompokkan siswa berdasar jurusan.
3) Program penasehatan dan BP.

4) Masalah kehadiran (absenst) sekolah.

5) Masalah disiplin sekolah. **

Di samping itu pengertian secara sempit tentang pengembangan
siswa adalah berkaitan dengan penerimaan siswa pada suatu sekolah atau
lembaga pendidikan.

e. Pengembangan metode

Pengembangan metode dalam pendidikan pada dasamya adalah
upaya-upaya yang dilakukan baik personal edukatif maupun kolektif untuk
menggall metode-metode pendidikan yang mempunyai daya kesesuaian dan
relevan yang lebth baik. Hal ini juga dengan harapan pclaksanaan

pendidikan dan pengajaran dapat berjalan secara efektil’ dan efisien.

™ Handy as Sutopo dan Wanty Soemanto, Pengamiar Operasional pada Pendidikan,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1989).
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4. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
a. Dasar Pendidikan Islam

Dasar adalah merupakan landasan tempat untuk berpijak suatu
bangunan akan dapat berdiri dengan kokoh apabila dilandasi oleh suatu
yang kuat dan kokoh. Ibarat sebuah pohon, maka dasar itu adalah akarnya.
A[;abila akarnya kuat, maka tidak akan mudah tumbang pohon itu.

Lalu apa dasar dari pendidikan itu ?

Agar usaha-usaha yang terhimpun didalam kegiatan pendidikan itu
mempunyai sumber ketcguhan scria tidak mudah  disimpangkan  oleh
pengaruh-pengaruh dari luar maka dasar yang menjadi acuan pendidikan
Istam harus merupakan sumber nilai yang kebenarannya daﬁ kekuatannya
bersifat mutlak. Nilai yang terkandung di dalamnya harus mencerminkan
standar nilal yang dapat mengevakuasi kegiatan yang selama ini berjalan.

Sumber nilai yang bersifat absolut itu di dalam Islam terdapat di
dalgm al-Qur’an yang merupakan sumber pedoman utama dan pertama bagi
umat Islam. Dengan demikian dasar pendidikan Islam yang pertama dan
utama adalah al-Qur’an.

Disamping al-Qur’an sebagai landasan dasar yang pertama dan
utama, ada al-hadits sebagai pedoman dan landasan dasar yang kedua
setelah al-Qur’an. Al-hadits adalah merupakan segala sesuatu yang dinukil
dari Nabi Muhammad, baik yang berupa perkataan, perbuatan, maupun

ketetapan atau taqrir Nabi. Kekuatan al-hadits ini merupakan sumber
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hukum kedua setelah al-Qur’an jadi dasar pendidikan Islam yang kedua
adalah al-hadits.
Banyak ayat-ayat di dalam al-Qur’an yang berhubungan dengan

masalah pendidikan, dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 122:

Gyl iagsn S e 58 Vlo 2als" |yl 552 BAll S 5@
ayasa aalal agl] 15525 18] ays lonaaaly ool 3 Lo

Artinya: Tidak patut orang-orang beriman keluar semuanya (ke medan
perang). Mengapakah tidak keluar sebagian diantara tiap-tiap
golongan mereka, supaya mereka yang tinggal memahami agama
dan memberi peringatan kepada kaumnya, bila mereka kembali
kepadanya, mudah-mudahan mereka itu waspada (takut).

Dalam surat Al-Imron ayat 104:

OF 0969 *—-".9.)““-‘ ojfb J"'"‘“ u—” RECSX & TRl
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Artinya: Hendaklah ada diantara kamu umat yang menyeru kepada

kebaikan, menyuruh dengan ma’ruf (yang baik-baik) dan melarang

dari yang mungkar dan mereka itulah yang menang.”)

b. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan adalah merupakan salah satu faktor yang harus ada dalam
setiap aktivitas pendidikan, termasuk aktivitas pendidikan islam. Dan kalau

kita melihat kembali definisi pendidikan Islam yang telah dirumuskan oleh

) Prof. M. Yusuf, Terjemahan Al-Our 'an Karim, (Bandung: PT. Al-Ma’arif).



para ahli akan terlihat dengan jelas bahwa disana ada sesuatu yang
diharapkan terwujud setelah seseorang mengalami proses pendidikan Islam
secara keseluruhan, walaupun dengan ungkapan yang berbeda-beda seperti
kalau dilihat dari definisi menurut Drs. Ahmad D. Marimba tujuan
pendidikan Islam adalah terbentuknya manusia yang berpribadi muslim.

Pendapat menurut Ditbinpaisun tujuan pendidikan Islam adalah
mempersiapkan individu agar hidup dalam kehidupan yang sempurna
sehingga dapat memperoleh kebahagiaan hidup baik di dunia dan akherat.
Sedang menurut Sayid Sobiq tujuan akhir pendidikan [slam adalah
terbentuknya manusia yang bermanfaat, baik bagi dirinya maupun
masyarakat,2®

Antara ketiga pendapat tersebut, walaupun diungkapkan dengan
rumusan yang berbeda-beda, namun sebenarnya bukan merupakan
perbedaan yang prinsipil apalagi kontradiktif, akan tetapi hanya berbeda
dalélm aksentuasi (peneckanannya) masing-masing. Karena antara “manusia
sempurna” sebagaimana yang dirumuskan oleh Ditbinpaisun maupun
“manusia yang bermanfaat” sebagaimana yang dirumuskan oleh Sayid
Sobiq. Kedua istilah ini bisa tercakup dalam pengertian “manusia yang
berpribadi muslim” sebagaimana yang dirumuskan oleh Drs. Ahmad D.

Marimba, tegasnya manusia yang sempurna dan manusia vang bermanfaat,

26 H. Abu Tauhid, op.cit,, hal. 23,
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keduanya memang menjadi ciri-cirt khas yang harus dimiliki oleh manusia
yang berkepribadian muslim. Jadi kesimpulannya bahwa tujuan akhlak yang
paling akhir adalah untuk membentuk manusia yang berkepribadian
musiim.

Bagaimana yang disebut orang yang mempunyai pribadian muslim ?
orang yang disebut mempunyai pribadian muslim adalah orang yang
mempunyai ciri-ciri manusia yang berpribadi muslim. Dalam hal ini, Anwar
Jundi dalam bukunya “At Tarbiyyah Wa Bina’ul Ajyal {1 Dlow] Islam”
beliau menyebutkan ciri-ciri orang pribadian muslim:

1) Beriman dan bertagwa
Iman adalah merupakan sesuatu yang sangat penting bagi
kehidupan seseorang. Imanlah yang akan bisa mengantarkan sescorang
meraih kebahagiaan dunia dan akherat. Sebab imanlah yvang menjadi
prasarat diterimanya ama! manusia oleh Allah. Tanpa tman semua
amalnya, apapun bentuknya akan ditolak oleh Allah.
Taqwa adalah buah dan iman yang sebenarnya. Antara iman dan
taqwa merupakan dwi tunggal, satu kesatuan yang utuh.
2) Giat dan gemar beribadah
Beribadah adalah termasuk salah satu tujuan diciptakannya

manusia oleh Tuhan, Sebagaimana firman Allah:
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Artinva: Aku tdak jadikan jin dan manusia kecuali untuk beribadah

kepada-Ku (QS. Adz-Dizaarivaat © 56)

Ihadah diartikan  schagai swatu kegiatan penycembahan  atau
pengabdinn kepada Allah, Scorang yang mempuonyat pribadi mustim a
akan mencurahkan sceenap potensi yang 1a niliks dimana saja dan kapan
saja ia berada, untuk beribadah kepada Allah,

Berakhlak mulia
Berakhlak mulia adalah merupakan perlanda kesempurnaan iman

sescorang. Dalam hal i, Nabi bersabda:

. /- - 2
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Artinyi: Sesunegahnyva ako diutus untuk menyempurnakan akhlak

(1R, Bukhor)

Dengan melihat hadits di alas menunjukkan betapa tinggi
kedudukan akhlak menurat ajaran Islam karena dengan akhlak dapat
mengangkat deragat sescorang atau bahkan derajat suatu bangsa.

Schat jasmani. rohani dan akal

Yang dimaksud dengan sehat jasman harus memiliki twbuh yang

kuat, tidak sakit-sakitan dan trampil,

Schat rohant, 1a haras memiliki mental kuat, tegub pendirian,

Isigomah, tahan ferindap scgala godaan maupun cobaan, tawakal

kepada Adlah.
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Schat akal, ia harus memiliki akal yang cerdas, schat, mampu berfikir
Lritis dan beribmuo pengetahoan vaog tingg.
Prenean memibihi keschazan jasmam, rohani dan akal manusta dapat

memimpin dimoka bumt menjadi kKhalitah sesuar firman Allah:

=
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Artinva: Diadah {Allah) yang menjadikan kamu schagai Kholifah-Khohifah
di muka bhumt (OS. Fathir ; 39)
SY Grat menuntut thmy
Islom sangd menzharga i dan ovang-orang yang berilmu
Karena il ttu adalah suata hal vang tergolong suct dan sangat berharga

dalam helndupan orang mushim. Hadits Nalw
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Artinyi: Para oo’ 1lu adalab pewaris para Nahi™
6y Bereita-cita hidup hahagia duma dan akheral
[slam adalah agama vang menyere umalnya untuk mengejar
kelmhaginan dunia dan akkerat sckaligus 277
4. Faktor-aktor dalam Pendidikan
Dalam melaksanakan pendidikan Istam, diperlukan adanyi beberapa
faktor pendidikan yang ikat wmenunjang berhasilnya atau lidaknya pendidikan

i, Qe karena 1fu dalam mictaksanakan pendidikan Islam beberapa faktor

penchdikan periu mendapal perhatian yang scbhaik-bhaiknya.

phid ol 3s



Menurut konscpsi lslam ada beberapa [aktor pendidikan yang dapat
disebut sebagai berikut:
a. Pendidik atau Guru

Yang dimaksud dengan pendidik disini adalah orang dewasa yang
bertanggung jawab memberi pertolongan kepada anak didik dalam
perketnbangan jasmani rohani, agar mencapal kedewasaan, mampu berdiri
senciiri memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk sosial dan
sebagai individu yang mandiri.?

Peranan pendidik sangatl penting artinya dalam proscs pendidikan,
karena dia yang  bertanggung jawab dan menentukan arah pendidikan
tersebut, maka seorang pendidik Islam harus memiliki syarat-syarat sebagai
se()l;‘z.mg pendidik Islam. Algalqasyahdi seorang pendidik I[slam pada zaman
khelifah Fatimiyah mengemukakan syarat-syarat bagi seorang pendidik
yaitu:

1) Syarat-syarat fisik, meliputi:

a) Bagus badannya

b) Manis muka/berseri-seri

c¢) Lebar dahinya

d) Dahinya terbuka dari rambutnya (bersih)
2) Syarat-syarat psikis, meliputi:

a) Berakal (schat akalnya)

) Drs. H.B. Surya Subrati, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakaria: Rineka
Cipta, 1990), hal. 26.



b) Tajam pemahamannya

¢) Hatinya beradab

d) Adil

¢} Ikhlas

f) Jujur dan konsekwen

g) Memiliki sifat sabar dan tabah hati

h) Memiliki sifat pemaaf

1} Memiliki sifat kebapaan atau keibuan

1) Memiliki sifat teladan

k) Bersifat pemira

1) Perkataan jelas dan mudah dipahami

m) Memiliki kata-kata yang mulia

n) Mengetahui dan memahami tabiat anak =

b. Anak Didik
Adalah sasaran pendidikan yang merupakan tempat persemaian

benih-benth ilmu pengetahuan dan pengalaman yang dialihkembangkan
oleh guru atau pendidik.
Anak didik mencari nilai-nilai hidup, harus dapat bimbingan sepenuhnya
dari pendidik, karena menurut ajaran Islam, saat anak dilahirkan dalam
keadaan lemah dan suci atau fitrah sedang alam sekitarnya akan memberi

corak warna terhadap nilai hidup atas pendidikan agama anak didik.

) Drs. Zuhairini dkk., Fifsafar Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), ha!. 170.



¢. Lingkungan
Sekitar atau lingkungan yang membantu terlaksananya proses
pendidikan seperti masyarakat sekitar termasuk keluarga dan kondisi
ekonomis masyarakat pada umumnya adalah suatu faktor yang dapat
membantu berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar dan ikut serta
menentukan corak pendidikan Islam.>
d. Sarana Pendidikan
Sarana pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan
pendidik dalam usahanya untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
dirumuskan sarana pendidikan meliputi hal-hal berikut: ruangan peralatan
untuk kegiatan belajar dan media pendidikan. Dewasa imi semakin
dirasakan pentingnya peranan sarana pendidikan ini di dalam mencapai
tujuan pendidikan yang diharapkan. Hal int sejalan dengan kenyataan bahwa
pendidikan adalah suatu kegiatan komunikasi, dimana terdapat peraturan
atau penyampaian pesan komunikasi kepada anak didik, pesan mana
digunakan untuk mengembangkan kemampuan anak didik. Sarana
pendidikan dipandang dapat membantu kearah berhasilnya kegiatan

o . 3
komunikasi pendidikan tersebut.?!

*) Drs. H. Djamaludin dkk., Kapita Selekra Pendidikan islam, (Bandung: Pustaka Setia,
1998), hal. ix.

) Drs. H.B. Surya Subrati, op.cit., hal. 29.



¢. Tujuan Pendidikan
Bahwasannya tiap pendidikan mempunyai tujuan, ini adalah wajar
karena tanpa ini tak tentulah kemana arah si terdidik hendak dibawa.

Dengan demikian dalam pendidikan itu terkandunglah maksud-maksud

yang tertentu yang diusahakan hendak dicapai, tiap-tiap usaha pendidik

selalu diarahkan untuk membimbing si terdidik ke arah (ujuan itu. Dengan
mengetahui tyjuan terlebih dahulu dapatlah orang mencari jalan untuk
mencapainya atau mempergunakan alat yang tepat dan sesuai.

Di depan telah dibahas berbagai pendapat tentang tujuan pendidikan

Islam, yaitu pendapat menurut Drs. Ahmad D. Marimba, Sayid Sobiq dan

menurut Ditbinpaisun.

Adapun tujuan pendidikan nasional yaitu:

- Tujuan Institusional : tujuan yang hendak dicapat oleh suatu lembaga
pendidikan tertentu.

- Tujuan Kurikuler . tujuan yang hendak dicapai oleh satu kurikulum
pengajaran, satu mata pelajaran sekolah.

- Tujuan Instruksional : tujuan yang hendak dicapai oleh satu program
pengajaran, ini merupakan penjabaran tujuan
kurikulum.

f. Kurikulum
Yang dimaksud dengan kurikulum adalah semua pengetahuan,
kegiatan-kegiatan atau pengalaman-pengalaman vyang diatur dengan

sistematis metodis, yang diterima anak untuk mencapai suatu tujuan. Begitu



mengenai definisi kurikulum secara umum. Sedang kurikulum Pendidikan
Agama didefinisikan oleh Zuhairini sebagai berikut:

Kurikulum pendidikan Agama adalah semua pengetahuan, aktivitas

(kegiatan-kegiatan) dan juga pengalaman-pengalaman yang dengan

segenap dan secara sistematis diberikan oleh pendidik kepada anak

didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan agama.®®

Dari definisi di atas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan kurikulum dalam pendidikan tidak hanya materi pelajaran
yang diberikan di dalam ruang kelas, akan tetapi lebih luas lagi vaitu
termasuk juga di dalamnya kegiatan-kegiatan/pengalaman-pengalaman
diluar kelas yang mengacu pada tujuan pendidikan.

Dalam pendidikan kurikulum merupakan salah satu komponen yang
berkedudukan sebagai alat untuk mencapai tujuan, maka isi kurikulum
pendidjkan agama harus sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

Dilihat sangat pentingnya kurikulum untuk lancamya suatu
pendidikan, maka dalam penyusunan kurikulum tidak sembarangan, harus
melihat bebelrapa aspek atau prinsip. Menurut Crow & Crow ada beberapa
prinsip dalam menyusun kurikulum, yakni:

1) Sesuai dengan norma agama.

2) Mengembangkan aspek kreatif proses belajar.

3) Mengembangkan saling hubungan antara main dan aktivitas belajar.

%) Zuhairini, Abdul Ghofir, Slamet As-Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan  Agama,
{Surabaya: Usaha Nasional, 1983), hal. 121,



4) Ditentukan oleh semua anggota masyarakat.
5) Mencakup aktivitas individu.
6) Berada dalam proses yang kontinue dari evaluasi.
7) Dimengerti oleh semua yang terlibat bekerja disitu, antar dewan sekolah,
administrator, guru, orangtua murid dan murid.
8) Dipakai hanya setelah diuji dalam situasi kelas.
9} Fungsional, dengan demikian ia:
a. Melayani terdidik pada kehidupan sehari-hari.
b. Memotivasi terdidik untuk hidup lebih efektif.
10) Membantu terdidik lebih mengerti kedudukan mereka dalam tatanan
sosial.
11} Membantu terdidik mendapatkan kebebasan pikiran dan bertingkah
laku.™®
g. Metode Mengajar
Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan
lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar anak didik di kelas.
Salah satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah melakukan pemilihan
dan penentuan metode yang bagaimana yang akan dipilih untuk mencapai
tujuan pengajaran. Pemilihan dan penentuan metode ini didasari adanya
metode-metode tertentu yang tidak bisa dipakai untuk mencapai tujuan

tertentu.

) Prof. Drs. Muhammad Zain, Asas dan Pengembangan  Kurikuhim, (Yogyakarta:
Sumbangsih Offset, 1985), hal, 46.



Adapun metode-metode mengajar adalah:
1)-Metode Proyek
Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pelajaran yang
bertitik tolak dari suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagar segi
yang berhubungan schingga pemecahannya sccara kescluruhan dan
bermakna.
a) Kelebihannya dari metode ini :

(1) Dapat memperluas pemikiran siswa vyang berguna dalam
menghadapi masalah kehidupan.

{2) Dapat membina siswa dengan kebiasaan menerapkan pengarahan
sikap, dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari secara
terpadu.

b) Kekurangannya:
. (1) Kurikulum yang berfaku di Indonesia saat ini, baik secara vertikal
maupun horizontal, belum menunjang pelaksanaan metode ini.

(2) Bahan pelajaran sering menjadi luar sehingga dapat mengaburkan
pokok unit yang dibahas.

2) Metode Eksperimen
Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimana
siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan

sendiri sesuatu yang dipelajari.



a) Kelebihannya:
| (1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan
berdasarkan percobaannya.

(2) Dalam membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru
dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi
kehidupan manusia.

b) Kekurangannya:

(1) Metode ini lebih sesuai dengan bidang sains dan teknologi.

(2) Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan
yang tidak selalu mudah diperoleh dan mahal.

(3) Metode ini membutuhkan keuletan, ketelitian dan ketabahan.

3) Metode Tugas dan Resitasi
Metode tugas dan resitasi adalah metode penyajian bahan dimana
guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar.
a) Kelebihannya:

(1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan akfivitas belajar
individu atau kelompok.

(2) Dapat mengembangkan kreativitas siswa.

(3) Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa.

b) Kekurangannya:
(1) Siswa sulit dikontrol, dia mengerjakan tugas atau tidak.

(2) Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan

individu siswa.
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(3) Khusus untuk kelompok tidak jarang ada siswa yang ikut
mengerjakan dan ada pula yang tidak ikut menge.rjakan.
4) Metode Diskusi
Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa-
siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan
atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan
bersama.
a) Kelebihannya:
(1) Memperluas wawasan.
(2) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam
memecahkan suatu masalah.
(3) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain.
l:)) Kekurangannya:
(1) Pembicaraan terkadang menyimpang, sechingga memerlukan
waktu panjang.
(2) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.
(3) Peserta mendapat informasi yang terbatas.
5) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran
dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa:
a) Kelebihannya:

(1) Siswa dapat mudah memahami apa yang dipelajari.



(2) Proses pengajaran lebih menarik.

(3) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit.
b) Kekurangannya:

(1) Metode ini memerlukan ketrampilan khusus bagi scorang guru.

(2) Fasilitas seperti peralatan, biaya, tempat tidak selalu tersedia

dengan baik.
6) Ceramah
Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode

tradisional karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar
mengajar. Meskipun metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru
daripada anak didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan
begitu saja dalam kegiatan pengajaran.
a) Kelebihannya:

(1) Guru mudah menguasai kelas.

(2) Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas.

(3) Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar.

(4) Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.

{5) Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik.
b) Kelemahannya:

(1) Menyebabkan siswa menjadi pasif.

(2) Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada

ceramahnya, int sukar sekali
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(3) Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).
7) Metode Latif;an
Metode latithan merupakan suatu cara mengajar yang batk untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, juga sebagai sarana untuk
memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik.
a) Kelebihannya:

(1) Untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti. menulis,
menghafalkan huruf, membuat alat-alat dan trampil menggunakan
peralatan olah raga.

(2) Untuk memperoleh kecakapan mental seperti dalam perkalian,
menjumiah, pembagian, tanda-tanda dan sebagainya.

(3) Pembentukan kebiasaan-kebiasaan vyang tidak memerlukan
konsentrasi dalam pelaksanaan.

b) Kelemahannya:

(1) Dapat menimbulkan verbalisme.

(2) Membentuk kebiasaan yang kaku, karena bersifat otomatis.

(3) Menimbulkan penyesuaian secara statis kepada lingk.ungan.

(4) Menghambat bakat dan inisiatif siswa, karena siswa lebih banyak
dibawa kepada penyesuaian dan diarahkan jauh darn pengertian.

8) Metode Tanya lawab
Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam
beﬁtuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada stswa,

tetapt dapat pula dari siswa kepada guru.



a) Kelebthannya:

(1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa.

(2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya fikir
termasuk daya ingat.

(3) Mengembangkan keberanian dan ketramptlan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.

b) Kelemahannya:

(1) Siswa merasa takut, apalagt bila guru kurang dapal mendorong
siswa untuk berani dengan menciptakan suasana yang tidak
tegang, melainkan akrab.

(2) Waktu sering banyak terbuang, terutama jika siswa tidak bisa
menjawab.

(3) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
berfikir dan mudah dipahami siswa.

9) Metode Karyawisata
Kadang-kadang dalam proses belajar mengajar siswa perlu diajak
keluar sekolah, untuk meninjau tempat tertentu atau obyek yang lain. Hal
ini bukan sekedar rekreasi, tetapi untuk belajar atau memperdalam
pelajarannya dengan melihat kenyataanmnya.
a) Kelebihannya:
(1) Informasi sebagai bahan pelajaran lebih luas dan aktual.

(2) Pengajaran serupa ini dapat lebih merangsang kreativitas siswa.
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(3) Karyawisata memiliki prinsip pengajaran modemn yang

memanfaatkan lingkungan nyata dalam pengajaran.
b) Kelemahannya:

(1) Fasilitas yang diperlukan dan biaya yang dipergunakan sulit untuk
disediakan oleh siswa atau sekolah.

{2) Sangat memerlukan persiapan atau perencanaan yang matang,

(3) Memerlukan koordinasi dengan guru serta bidang studi lain agar
tak terjadi tumpang tindih waktu dan kegiatan selama
karyawisata.

10) Metode Proé)lem Solving
Metode Problem Solving (metode pemecahan Amasa]ah) bukan
hanya sekedar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu metode
berfikir, sebab problem solving dapat menggunakan metode-metode
lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik
kesimpulan.
a) Kelebihannya:

(1) Metode ini dapat membuat pendidikan di sekoiah menjadi lebih
relevan dengan kehidupan, khususnya dengan dunia kerja.

(2) Metode ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir
siswa secara kreatif dan menyeluruh karena dalam proses
belajarnya, siswa banyak melakukan mental dengan menyoroti
permasalahan dari  berbagat segi dalam rangka mencari

pemecahan.
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b) Kelemahannya;

(1) Proses belajar mengajar dengan menggunakan metode ini sering
memerlukan waktu cukup banyak dan sering terpaksa mengambil
waktu pelajaran lain.

(2) Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai
dengan tingkat berfikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki siswa, sangat
memerlukan kemampuan dan ketrampitan guru.?®

h. Faktor Evalusi

Yang dimaksud dengan evaluasi pendidikan berarti penilaian atau
mengetahui hasil usaha guru dalam memberikan sesuatu pelajaran kepada
murid-muridoya, sampai dimana murid-murid tersebut telah mengerti
pelajaran yang telah disajikan. Seberapa banyak murid-murid yang memang
telah menguasai pelajaran itu dengan baik, atau berapa orang yang hanya
setengah memahami atau masih kabur sama sekali.

Adapun maksud diadakan evaluasi adalah schagai suatu kontrol
terhadap pekerjaan yang telah digariskan apakah terlaksana atau tidak, atau
juga untuk mengetahui sampai dimanakah bahan-bahan yang diberikan

dapat dimengerti.

) Drs. Syaiful Bahri Djamarah, Drs. Aswan Zaia, Strategi Belajar Mengajur, (Jakaria:
Rineka Cipta, 1997), hal. 103.
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Didalam melaksanakan evaluasi pendidikan Islam ada beberapa
prinsip yang selalu dipegang oleh seorang pendidik. Prinsip tersebut antara
lain adalah sebagai berikut:

1) Evaluasi mengacu pada tujuan
Setiai) aktivitas manusia pasti mempunyai tujuan tertentu. Tanpa
adanya suatu tujuan maka sia-sia aktivitas yang dilakukannya. Tujuan
dari pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang berpribadi
muslim, yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT. Agar evaluasi
dapat mencapai sasaran atau tujuan yang diharapkan maka evaluasi harus
mencapai pada tujuan.
2) Evaluasi dilaksanakan obyektif
Mengevaluasi pada dasamya adalah ingin mengetahui sampai
dimana hasil dari suatu proses atau aktivitas. Agar evaluasi dapat
‘mencapai tujuan yang diharapkan, maka evaluasi harus dilakukan secara
apa adanya mungkin berdasarkan fakta dan hasil yang dicapai siswa.
3) iEvaluasi bersifat komprehensif atau menyeluruh
Maksudnya evaluasi harus dilakukan secara menyeluruh, yakni
meliputi berbagai aspek kehidupan siswa yang menyangkut aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa secara seimbang. Jadi evaluasi

tidak hanya mengungkap aspek kognitif saja.
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4) Evaluasi dilakukan secara terus menerus
Tidak hanya dilakukan sekali dua kali atau pada waktu ulangan
saja, akan tetapi secara kontinyu sejak awal pelajaran dan berlanjut terus
sampai selesai kegiatan belajar berakhir.
Adapun dalam pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan dengan
beberapa cara antara lain:
- Secara sambil lalu schari-hari dengan cara meliputi perubahan-
perubahan sikap, pergaulan.
- Dengan ulangan/tes.
- Dengan tulisan berupa karangan mengenai pandangan-pandangan
terhadap masalah dalam Islam.
- Evaluasi terhadap segi itikad dan amaliyah.™
Demikian mengenai evaluasi yang dapat dilakukan dalam
pendidikan Islam dan pembahasan penulis tentang evaluasi penulis akhiri

sampai disini.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka untuk mempermudah pembahasan skripsi ini perlu disusun
sistcmatika sebagai berikut -
Bab satu, berisi pendahuluan  yang mendeskripsikan  pokok-pokok

persoalan yang dikembangkan dalam penulisan tersebut yang meliputi penegasan

) Drs, Muhammad Zain, Metodologi Mengajar, (Yogyakarta: Sumbangsih Offset, 1990),
hal. 97
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judul, latar belakang masalah, perumusan masalah, alasan pemilthan judul, tujuan
dan kegunaan penelitian, metode pembahasan, tinjauan pustaka, dan sistematika
pembahésan.

Bab dua, mendeskripsikan secara umum tentang Madrasah Diniyah
Khususiyah di Gunung Pring Muntilan yang meliputi letak geografis, sejarah
berdirinya, dasar dan tujuan berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru dan
siswa, sarana dan fasilitas.

Bab ketiga, menerangkan pelaksanaan proses belajar-mengajar di
Madrasah Diniyah Khususiyah, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
proses pendidikan dan pengajaran di Madrasah Diniyah Khususiyah dan minat
masyarakat menyekolahkan anaknya di Madrasah Diniyah Khususiyah.

Bab keempat, terdiri dari penutup yang meliputi kesimpuian, saran-saran

dan kata penutup.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan secara langsung maupun dari
hasi]l penganalisaan terhadap data yang diperoleh, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan :

1. Bentuk-bentuk pengembangan pendidikan agama Islam vyang dilakukan
Madrasah Diniyah Khususiyah sudah berjalan dengan baik.

2. Pelaksanaan pendidikan agama Islam di Madrasah Dintyah Khususiyah dalam
usahanya memberikan serta menanamkan nilai-nitai agama Islam kepada anak
didik berjalan dengan baik.

3. Motivasi orangtua untuk menyekolahkan anak ke Madrasah Diniyah
Khususiyah sangat besar, karena mereka beranggapan bahwa pendidikan
agama Islam sangat dibutuhkan untuk menghadapi zaman yang serba modern,
yang mana nilai-nilai agama mulai dilupakan. Dan mercka beranggapan bahwa
dengan pendidikan agama Islam anak diharapkan memiliki pribadi muslim.

4. Masyarakat mendukung sekali atas berdirinya Madrasah Diniyah Khususiyah.
Hal tersebut dapat dilihat dari bantuan yang diberikan masyarakat kepada

madrasah baik berupa bantuan moril maupun materiil.

95
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B. Saran-Saran

1. Kepada Kepala Sekolah
- Kelengkapan sarana dan fasilitas belajar mengajar hendaknya lebih

diperhatikan lagi agar proses belajar mengajar berjalan efektif.

2. Kepada Guru
a. Usahakan untuk meningkatkan kemampuan melaksanakan proses belajar

mengajar adalah mutlak diperlukan oleh guru agar hasil yang dicapai lebih

baik.

b. Perlu dibangkitkan lagi minat belajar siswa agar prestasi belajar siswa

tersebut semakin baik.

3. Kepada Siswa

a. Belajar adalah tugas utama bagi siswa tanpa mengurangi tugas lainnya,

seperti berbakti pada orangtua dan guru.

b. Perhatikan setiap pelajaran yang disampaikan oleh guru dan jika diberi

tugas dikerjakan.

4. Kepada Orangtua Siswa

- Hendaknya selalu memberikan dorongan dan perhatian kepada anak dalam

hal belajar itmu agama.
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C. Kata Penutup

Sebagai kata penutup dalam penulisan skripsi ini, penulis memanjatkan
puji syukur Al-Hamdulillah kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan taufik
dan hidayah serta inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi ini dengan lancar. '

Penulis menyadar sepenuhnya bahwasannya skripsi yang penulis buat ini
masih terlampau sederhana dan masih banyak kekurangan dan jauh dan
kesempurnaan. Hai ini dikarenakan semata-mata oleh keterbatasan yang ada
dalam diri penulis. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun
sangat penulis harapkan dari para pembaca yang berbudiman demi perbaikan dan
pentngkatan kemampuan yang ada pada din penulis.

Tak lupa, dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu terselesainya penulisan skripsi ini dan besar

harapan penulis semoga skripsi ini akan bermanfaat khususnya bagi diri penulis

dan umumnya bagi siapa saja yang mau mempelajarinya. Amin.
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ANKET UNTUK WAL MURID

LoPetuniuk Whusus

a. Bacalah baik-baik dari sefurah soal dan allernatf jawaban
b Lewablah dengan jujur semuoa pertanyaan dengan kenyataan yang ada tanpa ada

penoaruh dact Taar/prhak lain,

v

¢ Seecla sesnatu vang menyanekul pribadi Bapak/Ibu dijaunin kerahasiaannya.

(1 dsibaly Sitik-{itik di basvah ini sesuasi dengan keonyatann

M tenelap

Woali nvinie dort

Pendiedihan

Ahnt Pamah

i

LI
.l

Servilah frnda silang (X)) pada hurufl di depan alternatif jawaban yang

peniing sesaat desgan keadaan Bapak/tha.

Vo Apakali Bapakitbu melatih dan membiasakan putra/putri agar bertingkah
Falar vang hatk sesi dengan ajaran sgama istam
T S R 1T
heoVa eelginn
¢ bonddang-kadang
d. Tidak pernah
Apakah Bapak/thu mengawast putra/putet dalam hal pendidikan Agama di
nmah,
a0 Yoo sclalu
b, Ya. sehagian
o Fadang-kadang

d. Tidak pernah
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-1

C Cirn apakah yang Bapak/ibu lakukan dalam menanamkan pendidikan Agama

[slaim

a. Memasukkan anak sekolah ke Madrasah Diniyah

b Mengandang garu prival di rumah

¢. Mengnjavinya sendir di ramah

d. Semua jabawan a, b, dan ¢

Apakah  Bapak/Tbhu menanamkan pendidikan Agama Islam terhadap
putra/puitinva.

a0 Ya, sclafu

b, Ya, schagian

¢. Kadang-kadang

d. Yidak pernah

Hagaimana pendapat Bapa/ibu terhadap berdirinya madrasah diniyah Khusuyyah.

a. Mendukung sckali

b Agak mendukung

¢, Kaurang mendukung

d Tridak mendukung

Apa vang memotivast Jbu/Bapak  menyckolahkan putra/putri ke Madrasah
Driviyah Khosusyyah.

2. Agac anak lebily mendalami ihime agama

b Apar anak mengetahul e agama

oo Avm anak kalau siang tdak main siaja

. Farenaikut-thkatan di-lingkungan hu/Bapak

Aps o vang  memativasi/mendorong anak mau sekolah di Madrasab Diniyah
Rhnsi=vvah

a Davongan dicl sendiri

ol roragin orang (i

e brorongnn guru ngajpinya

A raronean teman-lemannya
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‘.JI

. Bagaimana tanggapan anak ketika 3apa/lbu menyuruh sekolah di Madrasah

Diniyah Khususyyah.

1. Senang dan sangal antusias
[, Senang tapt tidak antusias
¢ Kurang senang

d. Tulak senang,

~Apahah Rapak/lbo mendukung putra/putrinoya jrtka mau sekolah di Madrasah

Dimivah Khososyyah
o higididiung
I Cukop mendukung
oo Kurang mendukung,
Jdo Didak mendukuny
Fuagestmang . menural anda matent yang  dibenkan di Madrasah Diniyah
i hwsevah,
TEREHTEN
R Caboap hatk
e kg bk
Jdordak hatk
Apakih Bapadibu datang pika ada undangan dari sckolah
o N selada
b Voo kadang-kadang,
o lidak pernah
Apaliah menurud Bapak/1hu pelajaran pendidikan agama Islam di sckolah formal
(S17SMPY yan diberikan sudah dianggap cukup untuk mendalami agama Islam.
@ Songad cukup
b Cokup
¢ lKurang cukop
d Vidak cukup
Apakal putra/putit anda sudah bisa membaca tulisan arab sebelum masuk di

Madiosal Diniyah Khususyyah,

a Ya, sangat tancar



6.

8 tetapr belum bancar

o bebih banvak tdak bisa

o, e luny bisa

Apakah putca/putrr Bapak/dbo sudah lancar dalam membaca tulisan Arab sctelah
wekolaby i Madrasah Dintyahy Khusugvyah.

oo N sangat fancar

b Yo tetapy bebwn lancar

e behih banyak tidak bisa

o Belain biza

Boaganmana tingkah laku anak sctelah sckolaly di Madrasah Diniyah dalam
Kehidupan gehari-hari.

a. Lebih baik

b, Cukuop baik

v Kuang batk

d. Tidak batk

Apakah pulra/puin, Bapak/lbu sudah lancar dalam bacaan sholat dan tata
caranva setelah sckolah di Madrasab Diniyah Khususyyah.

a. Yo, sudah lancar

v Ya, cukup tancar

¢. Kurang lancar

o, Tidak lancar

[7. Apakah putra/putri, Bapak/Ibu mempunyai kesadaran untuk menjalankan ibadah

schari-hart (sholat, baca al-Qur'an, puasa) tanpa disuruh setelah sckolah di
Madrasah Dintyah Khususyyah. »

a. Ya, 1a punva kesadaran

h. Ya, kurang mempunyai kesadaran

¢. Vidak punya kesadaran

Apnkah anak Bapak/Ibu mempraktekkan pelajaran yang telah di terima di
sekolahnva di rumah.

a. Ya. selalu



h. Ya. tidak sclalu
¢. Kadang-kadanyg
dTdak pernah
I Bagaimana situast proses belajar pendidikan agama Islam di sckolah Madrasah
Dintyale Khususyyah.
a. Baik
b Cukup bark
¢ lurang bak
d Uidak bask
0 Pacciimana hubungan anfara Bapak/lbu dengan stal pengajarnya (guru)
bk .
b Caloap bak
¢ Kuring bk
Tk baik
Apakal Bapak/Ibu membenkan fasilitasskebutuhan yang mendukung anak untuk
senungang helajar,

Yoo, setalu

el
L sebagian
¢ adang-kadang,
o Vidak sama sckah
220 Apakah Bapak/[bu membelikan buku paket/pelajaran yang menunjang proses
belajar di Madrasah Dintyvah Khususyyah. '
a. Ya,sclalu
b, Ya. schagian
¢ Kadang-kadang
d. Tiduk sama sckali
Ragsmuana kondist mimal anak dalam mempelajan pendidikan agama Istam
a. Senang dan sangat antusias
I, Senang dan tidak antusias
¢, Rurang senang

d Vidak senang
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Bacsimana kondisi minat anak dalam mempelajari pendidikan agama (slam

a0 Y. sanpat baik

b senang dan trdak antusias

Co g senang

- Vidnk senany

yreannna prestast belajar putradputet anda dalam hal bidang studi pendidikan
acamn sl dr SDAMIEFSMBP/MY s seielah sekolah di Madrasan  Dintyah
Lhasieayvah,

a0 YL sangat bk

VL hak

v konrang bink

o idnk dunk

Apatab lingkungan rumah mendukung anak vnfuk belajar agama Islam

A v mendukung

b Yao sehagian besar mendukung

o Ya. zebagian kecil mendukung

d. Tidak mendakung

Jaenimann menueal Bapak/ibu mengenar ketaatan masyarakat dh sckitar tempat
fingeal andy,

A ¥a, il

b Ya, schagian besar (aat

e Ya, sehagian keetl taat

o] Trdak taat
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6.

9.

10.
11.

PEDOMAN WAWANCARA PIHAK SEKOLAH

Sejak kapan Madrasah Diniyah Khususyyah berdiri.

Apa landasan dasar didirikannya Madrasah Khususyyah.

Bagaimana sejarah berdirinya madrasah diniyah.

Bapaimana perkembangan sekarang.

Motifasi apakah yang mendorong berdirinya.

Bagaimana struktur organisasinya.

Bagaimana tanggapan masyarakat sekitar atas didirikannya Madrasah Diniyah
Khususyyah.

Berapa jumlah guru yang mengajar di Madrasah Diniyah Khususyyah,
Bagaimana riwayat pendidikan mereka.

Masalah apakah yang sekolah tekankan dalam pendidikan agama Islam.
Bagaimana keadaan akhlak anak-anak di Madrasah Diniyah Khususyyah.

Bagaimana hubungan guru antara orantua, siswa dan masyarakat sekatar.



ANGKET UNTUK MURLD MADIE
KHUSUSIYAR

T.PETU =G Uk K Unls

=

IT.

Nama Lengkap :
Kelas :
Al zunzt Humsh N

Sekolsh Do

bzealah beilk-orik dori seluruh sorl dan zl ternatif jawaban
Jawablah dezngan jujur semuz pertsnynen dengzn Kenyatsan yang ada tanpa
ada pengoruh dari luar / pihak lain.

Gesnla sesuntu yang menyengkul pribadi siswa / siswi dijanin kerahasizan

15ILAak vl VIKEYITIK DI BAWAR IAT SHSUAT DENGAN KiNYATAAN

LR R R R A A BN N O N A A I

III. BERILAH TAHDA SITLANG ( X ) PADA HURUF DI DEFAN ALTERNATIF JAwABAN YANG
PALING SFIUAL DEHGAN KFEADAAN ANDA,

1.

dari mong acal sekolabh anda 7

o, v T c. A4 T 8

b, & D de ST T &

Siapa yang mendorong anda masuk sekolah di madrasah diniah khususiyah ?
a, Kemauan sendiri c. Orang tua

b. Guru d, Kemauan sendiri dan orang tua

Metode apaksh yang biasa digunaksn guru szudara dalam menyampaikan mater:
pelajzran 7

a. Melode ceramahn ¢. Metode diskusi

b, dleiode

Disamping metode tersebut, metode apaldgi 'yang digunakan ?

tanya jawab d. Metode demonstrasi

a. Metode caramch ¢, Metode diskusi
b. Hetode tanyz Jawab d¢. Metode demonstrasi

Avekan assavdara menyenangl mata pelajaran yang diajarkan di madrasahn
dinizh khususiyah 7

g. Senang cekeall c. Kurang senang
b, Seznang d. Eidak senang

ipabila akan pelajaran apa andz mengadeskan persicpan ?

21, Sering persiapan ¢. Tidsk perasi
0. Kadzang-kadang 4, Jorang

Fzgaimana persizpan yang anda laksanakan ?

a, Sansat motzng ¢, Cukup matang
b, Aatong b, Kurang matang

cebelun mengzjsr, spakah guru ancz pernzh wemberitahukan materi yang
akan ¢i pelajari,
. Menberitshukan c. selalu wmemberitanukan

h Veodnm=iadone d. Tidsak pernr(h



a. felzlu memperhatikan c. Kadsng~kadang
b, Memperhatikan d. Tidak Pernzah

10 Dalam mengzjar apakah guru anda pernai membagi tugas-tugas untuk dikerjal
siswz dikelas 7

a, Ya, nasti c. Kadzng-kadang
b, Yo, Leongion d. Tidalk Pernszh
11+ apaksn ruru znda memberikon tugas/ sozl -sozal untuk dikerjakan di rumah'u
a, T, pastid ¢. Kadang-~-kadang
b.da . cetnrien d. Tidak pernzh

17.Ahpak2h oads menperjakan Jika diberi pekerjaan rumah ?

g, Su:lalu menearjakon ¢. Kadang-kadang
b, sengEarjizyian d., lidak mengerjakan
13, Bagzinana parssasn saudars jika guru memberilkan nekerjazn rumah 7
o, Renang sokalil ¢c. Xurang senang
b, Senona d. Tidak senasng

14. ¥etika curu menjelaskoan relajaran, spzkah zndz mencatat hal-hal yang

penting 7
o, {z, Uolalu ¢. Kadang-kadang
b, va, =zebagtisn d, ridak pernzsh
15, Bereinsns wopurut tanggspan anda ternsdap Zaya guru mengazjar pelajaran 7
. a. langet menarik ¢. Kurang menarik
Y. dennrik d. Cukup inenarik
1§} rnianns navierut tancgopan andn ternzdap Keterangan guru nado waktu meg.
Qe
o, et oaudeh diTodliam ¢. Cukup mudsh difahami

b, “udeh difahza d., Sulit difahamri

17.5=agaimans meaurnut tongegapan zndz, @engenail penguasaan guru terhadap-

T nmteri pelajaran?
a, Sanegat wmenguasal ¢. Kurang menguasal
b. Cukup mengussal d. tidak menguasai

lﬁ.Dalam menysmpaikan pelajzran ,apakah guru anda menggunakan alat peraga ?
. Ya, selzlu c. Hadang-kadang
. Ya, sebzgian d. Tidskpernah

19, Ragaimanz tanggapan ands jika guru tidak hadir ?

Vﬂa. Tidek denang ¢. Kurang senang
b, Culkup sensng d. Senang sekali

20, Apzkah suru menyediakan buku pelejaran 7

a, Yz,zelzlu ¢. Kedang-kadang
b, Ya,zebagian d. Tidak pernah

21,hpakah znda senang membsca buku pelajeran 7
2, Sencrn s2ikall c. Aurang senang

. Sonnngg d. Kurang senang
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Telah mengikuti Seminar Proposal Riset, Tanggal : _27-11-7070

Judul Skripsi :
prurRANANGAN PENDIDIKAN AUASA ISLAM PADA SADRASAE DINLIYAR
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

Alamat : KEPATIHAN - YOGYAKARTA Telp, 562811, 561512 PES. 176 S/D 181, 563681

Nomor Yogyakarta, 17 Femumpd 2004

070/05
Hal : ](/ct’crangan Kepada Yth.

Oubornur Jorm Tengah
ai )
S UAATT

Up. Ka. DIT. SOSPOL

Menunjuk Surat . e
! Ao Pake farbiyai TAT T Suanan Felijasn Yoorainwets

Nomor : .
"'_.',"' C0/ 0000 305/ w000
Tanggal .
&8 46 Jawexi 0071
Perihal

TJ'«_ renelitin

Sctelah mempelajari rencana penelitian/research design yang dm_]ukan aleh peneliti, maka dapat diberikan
surat keterangan kepada :

Nama
Pekerjaan
Alamat

Bermaksud

AL DTUTAL W LA DY

jetvololatt o Aasimye i dalras B iniah )

Pembimbing

Lokasi

Peneliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum,

i Daerah Istimewa Yogyakarta

A. n’(G'uE?

P f‘K"[m : osiat Politik
h:‘( Ub. Ka tiban Umum
g SRS AN

Tembusan Kepada Yth,
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyukarta
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PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

J. PPemuda Mo 127 - 133 Telp. 515591 - 5615592 Fax, 546802
Fode Pos “MH32 o mail - bppdilg @ indosat.nel.id
Somarang

SURAT REKOMENDASI RESEARCH / SURVEY
Nomor : R/ 182/F/T72687

.- BASAR ¢ Swat Gubernur Propinsi Jawa Tenaah langgal - 15 Agusius 1972 Nomor :
Bappemda/345/VIINT2.
I, MENARIK : 1. Sural Kadil Sospol Pewerinlah Prapinsi Jawa Tex
18 Janudri 2891 /]%/2001
lal . no _._070_! ................................................
2. Surat tl%\.r} thiti.t’g:%bIY ..................................................................
fgl. ..o ..muar‘ ..... T nomora79/s5,

M. Yang berlanda-langan di bawab ini Ketun Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Propinst Jawa Tendaal, berlindak alas nama Gubemur Jawa Tengah, menyatakan
TIDAK KEBERATAN alas pelaksanaan research [ survey dalani wilayali Propinsi Jawa lengah
yang dilaksanakan oleh : .

1. Nama . Hindasah

2. Pekerjaan . Mahasiswa _

3. Alamnat . Bukuhan Gunung pring MTL - Magelang

4. Penanaqungjawaly : Ors. Tasman Hamami, MA

5. Maksud tujuan : Penelitian dengen judul " MENGEMB/NGAN PENDIDIKAN
researcli/survey AGAMA ISLAM FADS MADRASAH DINIYAH KHUSUSIAH DI MUN

6. lLokasi : Ka®, Magelang

dengan kelenluan-ketenluan sebagai berikut :

a. Pelalisanaan research / swrvey tidak disalahgunakan uniuk tujuan terteniu yang dapat
menggangqu kestabilan Pemerintaly,

L. Sebelum melaksanakan research / suwrvey langsung kopada responden, harus ferlebih dahulu
melaporkan kepada Penguasa Daevah sefempal.

c. Selelah research / survey selesal supaya menyeraliban hasilnya kepada BAPPEDA Jawa
Tengah.

IV. Surat Rekomendasi Research / Survey ini Lerlaku dari :
¢ Januarl s.,d 2% April 2o

.................................................... “..............................-...................-...........-....-...u.....u-..un.

Dikeluarkan di: SEMARANG
Pada tanggal : 18 Januari 2001
An.  GUBERNUR JAWA TENGAH
(ETUA BAPPEDA

U B.

TEMBUSAN :
1. Bakorstanasda Jaleng / DIY.
2. Kapolda Jateng.

3. Kadil Sospol Pemerintah Prop Jawa Tengah
4. Bupati/Waliketamadia ..............coooiee s,

.....................................................................

5, Arsi_p.
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HALUBATLr|
UAGELANG

.

‘b

Dasar

(

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

BAPPEDA )

KABUPATEN DAERAH TINGKAT Il MAGELANG
JI. Letnan Tukiyat Telp. (0293) 88189 Fax. (0293) 38189 Kota Mungkid

SURAT REKOMENDASI PENELITIAN

Nomor : 072/ 05

{Bppd / R/ 2001

tanggal .....21. Jamy e, B MNomor

penelitian.

Surat Kepala Kantor Sosial Politik Pemenntah Kabupaten Daerah Tingkat [I Magelang

072 / . A9/15/51/20Perihal . Pemberitahuan

Yang Dertanda tangan di bawah ini Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Magelang { BAPPEDA TINGKAT II), bertindak atas nama Bupati Kepala
Daerah Tingkat II Magelang, menyatakan TIDAK KEBERATAN atas pelaksanaan research / survey
dalam wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Magelang yang akan dilaksanakan oleh :

Dengan ketentuan-ketentuan sebagai benkut :

1. WNama/NIM R EHAARY ¥
2. Pekerjaan D Tiahosioes
3. Alamat Doihimben
4, Penanggung Jawab
5.

Tolen Podn
6. Waktu
7. Lokasi

a.

]

Gurusering bantilan dagelans

: brs. Tasman Hamami, MA

Tujuan . Untuk Penelitian dengan judui : * Pangenbingsn Pendidilian A
Undresah DIadyoh Khususiah 21 iuntiJen M

o A -1 1

Pelaksanaan research / survey / penelitian tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat

mengganggu kesetabilan Pemerintah,

Scbelum melaksanakan research / survey / penelitian langsung kepada responden, harus terlebih
dahulu melaporkan kepada Penguasa Dacrah setempat.

Setelah resenrch / survey / penelitian, harus menyerahkan hasilnya kepada BAPPEDA Tingkat T]

Magelang

TEMBUSAN : Kepada Yth,

' Bapak Bupati Kdh. Tingkat 11 Magelang,
(sehagal Laporan).

Bapak Ka. Pol Res Kab. Dati Il Magelang
(. Ka. Bag. Intelpam.

kl Km c;n\.pul th ﬂlll I! Mageling

Dikeluarkan di Kota Mungkid
pada tanggal 21 Jameyi D32

An. BUPAT]I KEPALA DAERAII TINGKAT 11
MAGELANG

KETUA BATPEDA KAB. DATI I1 MAGELANG




LIEr A CIVEEIN AATAIVEA

\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

= FAKULTAS TARBIYAH

Alamat: JI. Laksda Adisucipto Telp. 513056 Yogyakarta e-mail: ty-suka@yogya.wasantara.net.id

SURAT PERINTAH TUGAS RISE'T
Nomor : INADT/TL.00:..365.7...2000

Deken Pakndiay Tarbiyah TAIN Sunan Ealijags Yogyakarla rasnerangkan bilwa Saudara

Nama - Hindasah. ... R

Nomor induk 85443008 L

Seeater ke : XI ...............................

Jurnsan - PAL

‘Tempat & Tanggal Lahir : quelt‘m" 2? "’191 1975 o

Alamal - Dukuhan gunung pri ng’ munt:,l'm
Magelang .

Diperintahkin  untuk melakukan Riset guna penyvusunan sebuab Skripsi/Risalab pada
iingkatannya dengan

Obyek Madrasah. Diniyah. Khususyyah. ... .

Tompat :Saniren.Cunung Pring Muntilan. ... .
Tanggal o 20 Januari 2007, sl selesai

Meutode Pengumpulan Data Metode. Observasi, vawancara, Angket, Dokumen..

Demikian sangat dibarapkan kepada hhak yang dibubungi oleh Mahasiswa tersebut dapat
oeriberikan bantuan seperiunya.

Yog_vak'lrta © 5 Desember 2000
Yang bertugas R ‘! n Dl- KAN
Y
T
_Hindasah _

NIt : 95413008

Mengetahui

Telohtiba di .. /Xt f/ffd’”d‘/)"’/l

Pada Tanggal : 29 ~ 03~ 2001
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